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KEANEKARAGAMAN DAN SEBARAN SERANGGA DI KAWASAN
PULAU-PULAU KECIL TAMAN NASIONAL KARIMUNJAWA1

[Diversity and Distribution of Insects in Small Islands of Karimunjawa National Park]

Erniwati
Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI
Widyasatwaloka. CSC Jin Raya Bogor Km 46,

Cibinong 16911, Jawa Barat
ernierniwati@yahoo.com

ABSTRACT
Study on diversity and distribution of insects was conducted in seven small islands of Karimunjawa National Park. Central Java from
March 24 to April 7, 2006. using two collection methods i.e. pitfall traps and sweeping nets. The study collected 108 species of
insects from the seven small islands included 9 ordo of 44 families. They were Lepidoptera (27 species), Odonata (7 species).
Orthoptera (8 species). Mantodea (2 species). Blattodea (9 species). Hymenoptera (20 species). Diptera (8 species), Coleoptera
(12 species) and Hemiptera (15 species). The highest number of species was collected from Karimunjawa Island (96 species), while
other islands were low: denting (30 species). Kumbang (23 species). Kembar (26 species), Nyamiik (56 species). Parang (50
species) and Bengkuang (23 species). Base on fuction on nature, these insects could be divided into phytophagous, pollinator,
decomposer, pasitoid, vector and unknown. Three species of butterflies were rediscovered during this study - they were Euploea
crameri karimondjawensis. Euploea syhesier karimondjawana and Idea leitconoee karimondjawae. while one species Neplis
columelle karimondjawae has not been found yet. Shannon. Simpson's, and Fisher's Alpha indexes, and similarity of Jackard to
compare the difference among the islands is disccussed.

Kata kunci: Serangga. keanekaragaman. sebaran. pulau-pulau kecil. Tarn an Nasional Karimunjawa.

PENDAHULUAN
Sebagai negara tropis kepulauan yang dilalui

garis equator terpanjang, Indonesia memiliki sebaran
jenis serangga yang unik. Selain jenis-jenis yang
sebarannya tersebar luas di Indonesia, maka banyak
pula jenis serangga yang sebarannya terbatas lokal.
regional dan global. Terbatasnya daerah sebaran
serangga dikenal juga sebagai endemisitas. Tingkat
endemisitas yang tinggi terlihat jelas pada serangga
Indonesia. Tingkat endemisitas pada kupu-kupu
mencapai lebih dari 35 persen dari total jumlah jenisnya,
yang sekaligus menduduki peringkat pertama di dunia
(Peggie. 2008).

Karimunjawa merupakan salah satu kecamatan
dari kabupaten Jepara, yang terdiri dari 27 pulau-pulau
kecil; salah satu pulaunya memiliki jenis serangga
endemik (Eecke, 1933). Menurut laporan eksplorasi
Dammerman yang dilakukan pada tahun 1926 ada 2
jenis kupu-kupu termasuk famili Nymphalidae yang
merupakan endemik Karimunjawa, yaitu Hestia

leuconoe karimondjawae dan Neplis columelle
karimondjawae (Eecke, 1933). Kemudian pada tahun
1930, Lieftinck melakukan eksplorasi dan menemukan
3 jenis kupu-kupu Danaidae endemik Karimunjawa,

'Dilerima:02 Jamtan 2009 - Diseiujui: 15 Maret2009

yaitu Euploea crameri karimondjawensis, Euploea

lacordairei karimondjawana, dan Idea leuconoee

karimondjawae (Eecke, 1933). Jenis kupu-kupu Idea

leuconoee karimondjawae adalah nama sinonim dari
Hestia leuconoee karimondjawae. Satu jenis tawon
Pachymenes fragilis karimonensis juga endemik
kawasan tersebut (Ubaidillah, 2002).

Taman Nasional Karimunjawa terdiri dari
beberapa pulau kecil yang saling berdekatan di mana
kekayaan jenis serangga pada setiap pulaunya belum
diketahui. Dengan mengetahui kekayaan jenis serangga
yang menempati setiap gugusan kepulauan maka akan
tersedia data untuk mengkaji kondisi suatu kawasan
berdasarkan keanekaragaman serangga. Selain itu,
penelitian ini diperlukan untuk mendapatkan informasi
terbaru fauna serangga dari kawasan Karimunjawa
setelah eksplorasi terakhir oleh Lieftinck (1930). Oleh
karena itu penelitian keanekaragaman dan sebaran
serangga di beberapa kawasan kepulauan di
Karimunjawa perlu dilakukan kembali. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman atau
kekayaan jenis serangga dan sebarannya di kepulauan
Karimunjawa.
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METODE PENELITIAN

Pengambilan contoh serangga menggunakan
perangkap sumuran (pitfall traps) untuk menangkap
serangga di permukaan tanah, dengan cara
membenamkan gelas aqua ke dalam tanah, dengan
permukaan gelas sejajar dengan tanah. Gelas tersebut
diisi dengan alkohol (70%), hingga 2/3 bagian dari
gelas, dibiarkan selama 2 hari. Serangga yang
biasanya terperangkap adalah kelompok semut,
kecoak, jangkrik, lalat dan serangga kecil lainnya.
Perangkap ini dipasang sebanyak 10 buah pada setiap
lokasi.

Jaring serangga berdiameter mulut net 40 cm,
tinggi kerucut kelambu 75 cm, dan panjang tangkai
jaring 150 cm dipakai untuk menangkap serangga
terbang, dengan cara mengayunkan jaring pada
vegetasi yang diduga menjadi habitat serangga.
Pengambilan serangga dilakukan antarajam 9.00 -16.00
WIB. Serangga yang tertangkap biasanya adalah kupu-
kupu, belalang, lebah, lalat dan capung.

Serangga yang terkumpul diproses di
Laboratorium Entomologi, Bidang Zoologi, Pusat
Penelitian Biologi (LIPI) dengan acuan Upton (1991).
Sedangkan identifikasi serangga dilakukan dengan
(Tsukada and Nishiyama, 1980; Tsukada et ai, 1981;
Tsukada et al., 1982; Tsukada et al., 1985; Tsukada,
1991; Suguru and Haruo, 1997; Rentz, 1991; Carver et

a/.,1991;Collessand McAIpine, 1991). Data dianalisa
dengan program statistic NTSYSpc.2.1 ( Ludwig &
Reynolds, 1988). Untuk menentukan fungsi serangga
digunakan acuan Free (1993) dan Erniwati dan Kahono
(2008).

Tingkat keanekaragaman jenis serangga pada
setiap lokasi penelitian diukur dengan membandingkan
indeks keanekaragaman yaitu Shannon, Simpson's, dan
Fisher's Alpha (Ludwig and Reynolds, 1988). Dilakukan
analisis tingkat kesamaan jenis serangga antar pulau-
pulau yang diamati berdasarkan indeks kesamaan
Jackard ( Ludwig and Reynolds, 1988).

KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Karimunjawa merupakan daerah kepulauan
yang terdiri dari 27 pulau kecil yang memiliki tipe
ekosistem hutan hujan dataran rendah, padang lamun,
hutan pantai, hutan mangrove dan terumbu karang.

Karimunjawa terletak 83 km sebelah Utara pantai
Jepara, pada posisi antara 5°42'-5°60' Lintang Selatan,
dan 110°07'-l 10°37' BujurTimur. Secaraadministrasi
kepulauan Karimunjawa merupakan suatu kecamatan
yang menjadi bagian dari Kabupaten Jepara, Propinsi
JawaTengah dengan ibu kota Kecamatan Karimunjawa.
Sejak tahun 1988 kepulauan ini ditetapkan sebagai
Taman Nasional, dengan luas 111.625 ha, yang terdiri
dari 7.033 ha daratan, 104.592 ha Iautan. Berdasarkan
klasifikasi tipe iklim Schmidt dan Ferguson, kawasan
TN Karimunjawa termasuk tipe C dengan curah hujan
rata-rata 3000 mm per tahun. Temperatur udara 23°-32°
C, ketinggian tempat 0-605 meter dpi. (Anonim, 2002).

Penelitian dilakukan mulai 24 Maret sampai 7
April 2006 di tujuh lokasi yaitu Legonlele (Pulau
Karimunjawa), Pulau Parang, Pulau Nyamuk, Pulau
Kumbang, Pulau Kembar, Pulau Bengkuang, dan Pulau
Genting. Semua Pulau tersebut merupakan bagian dari
gugusan pulau-pulau kecil. Pulau-pulau Karimunjawa,
Parang, Nyamuk, dan Genting dihuni oleh penduduk
dan lebih besar daripada pulau-pulau kecil lainnya.
Secara umum, hutan pamah Pulau Karimunjawa
sebagian besar ditumbuhi vegetasi darat yang
merupakan komponen ekosistem hutan sekunder yang
sedang berkembang ke arah ekosistem hutan yang
stabil(Yusuf et al.,2006).

HASIL

Penelitian ini memperoleh 108 jenis serangga
yang terdiri dari 9 ordo. yaitu Lepidoptera atau kupu-
kupu paling banyak ditemukan yaitu famili Lycaenidae
(4 jenis), Pieridae (2 jenis), Nymphalidae (13 jenis),
Papilionidae (4 Jenis), Hesperiidae (2 jenis), dan
Saturniidae (1 jenis). Serangga predator Odonata atau
capung yang ditemukan adalah famili Aeshnidae (1
jenis), Coenagrionidae (2 jenis), dan Libellulidae (4
jeniS). Jenis-jenis dari ordo Oithoptera atau belalang
terdiri dari famili Acridiidae (3 jenis), Tettigonidae (1
jenis), dan Gryllidae (4 jenis). Dari ordo Mantodea
ditemukan famili Mantidae 3 jenis dan ordo Blattodea
ditemukan famili Blattidea 9 jenis. Dari ordo Coleoptera
atau kumbang, ditemukan famili Cerambycidae (3 jenis),
sedangkan famili Chrysomelidae, Curculionidae,
Staphylinidae, Elateridae, Erotylidae, Nitidulidae,
Scarabaeidae, dan Scolytidae masing-masing 1 jenis.
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Dari ordo Diptera ditemukan 8 jenis dari famili Culicidae,
Lauxaniidae, Micropezidae, Muscidae, Mycetophi-
lidae, Neriidae, Tachinidae, dan Sciaridae, masing-
masing 1 jenis. Ditemukan 15 jenis dari ordo Hemiptera
yaitu famili Alydidae dan Pentatomidae masing-masing
2 jenis, famili Berytidae, Cercopidae, Cicadidae,
Coreidae, Lygaeidae, Nabiidae, Scutellridae,
Pyrrhocoridae, Plataspidae, Flatidae. dan Cercopidae
masing-masing 1 jenis. Dari Ordo Hymenoptera yang
diperoleh terdiri dari 20 jenis dari 9 famili. yaitu famili
Apidae (6 jenis), Scoliidae (2 jenis), Vespidae (3 jenis),
Formicidae (4 jenis), famili Braconidae, Chrysididae,
Chalcididae, Ichneumonidae, dan Xylocopidae masing-
masing 1 jenis (Tabel 1, Tabel 2).

Keragaman jenis serangga dalam ordo pada
masing-masing pulau dapat dilihat pada (Tabel 2).
Jumlah jenis serangga yang ditemukan di Pulau
Karimunjawa 96 jenis. Pulau Genting 31 jenis, Pulau
Kumbang 25 jenis, Pulau Kembar 28 jenis, Pulau
Nyamuk 58 jenis, Pulau Parang 46 jenis, dan Pulau
Bengkuang 24 jenis (Tabel 4).

Tingkat keanekaragaman jenis serangga yang
diukur dengan membandingkan 2 indeks keragaman
Shannon, Simpson's, menunjukkan keanekaragaman
serangga tertinggi terdapai di Pulau Karimunjawa bila
dibandingkan dengan pulau lainnya, yaitu indeks
keanekaragaman Shannon 5,51, Simpson's 0,97.
Indeks Fisher's Alpha P. Karimun 29,69, lebih rendah
daripada P. Nyamuk 33,05 dan P. Parang 30,28 (Tabel
3).

Dari analisa tingkat kekerabatan serangga antar
pulau-pulau di TN Karimunjawa berdasarkan indeks
kesamaan jenis Jackard pada titik 0,75, didapatkan 3
kelompok, yaitu kelompok pertama Pulau Karimunjawa
keragamannya berbeda dengan lokasi lainnya.
Kelompok kedua adalah GT (Pulau Genting), Kub
(Pulau Kumbang), Kb (Pulau Kembar), dan Bk (Pulau
Bengkuang). Kelompok ketiga adalah lokasi Ny (Pulau
Nyamuk), dan Pr (Pulau Parang).

Serangga penyerbuk 35 jenis terbanyak
ditemukan, kemudian serangga fitophagous 33 jenis,
predator 20 jenis, parasit 5 jenis, perombak 10 jenis,
vektor penyakit 2 jenis, dan yang belum diketahui
perannya sebanyak 7 jenis (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Keanekaragaman jenis serangga tertinggi
dijumpai di Pulau Karimunjawa (Tabel 1 dan 3), mungkin
disebabkan karena pulau ini mempunyai ukuran terluas
dibandingkan dengan pulau lainnya serta kodisi habitat
dan hutan yang lebih baik. Menurut Yusuf et al. (2006),
vegetasi di Pulau Karimunjawa sebagian besar
ditumbuhi jenis tumbuhan darat, merupakan komponen
ekosistem hutan sekunder yang sedang berkembang
ke arah ekosistem hutan yang stabil. Dari 25 jenis
Lepidoptera yang ditemukan di Pulau Karimunjawa,
tiga jenis diantaranya berstatus jenis endemik Pulau
Karimunjawa, yaitu Euploea crameri

karimondjawensis, Euploea Sylvester
karimondjawana dan Idea leuconoee
karimondjawae. Ketiga jenis tersebut tidak ditemukan
di pulau-pulau lainnya. Ketiga jenis tersebut telah
ditemukan pada ekspedisi sebelumnya oleh Lieftinck
dan Dammerman, sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian ini telah mencatat kembali {rediscovered)

tiga jenis dari 4 jenis kupu-kupu endemik Karimunjawa
yang telah diketahui kira-kira 79 tahun yang lalu (Eecke,
1933). Temuan ini dapat dipakai sebagai petunjuk
terhadap kondisi host plant dan habitat di Pulau
Karimunjawa kondisinya masih baik. Salah satu faktor
terpenting keterdapatan jenis kupu-kupu pada suatu
daerah adalah ketersediaan tumbuhan inang dan
habitat yang mendukung. Ulat dari kupu-kupu Euploea

spp. makan daun beberapa jenis tumbuhan yang
termasuk dalam famili Apocynaceae, Asclepiadaceae,
dan Moraceae (Suguru dan Haruo, 1997). Menurut
Djarwaningsih et al. (2003) di P. Karimunjawa memang
banyak terdapat tumbuhan famili Apocynaceae,
Asclepiadaceae dan Moraceae.

Data koleksi spesimen Bidang Zoologi
menunjukkan bahwa tawon Pachymenes fragilis

karimonensis endemik di Karimunjawa (lihat
Ubaidillah, 2002). Tidak ditemukannya jenis tersebut
pada penelitian ini mungkin disebabkan waktu koleksi
yang terbatas atau musim yang tidak sesuai, sehingga
penelitian lanjutan masih diperlukan.

Dari analisa indeks kesamaan Jackard antar
pulau-pulau di TN Karimunjawa pada titik koefisien
0,75, terdapat tiga kelompok yaitu kelompok satu, LL
(Pulau Karimunjawa yang terpisah dari dua kelompok
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lainnya yang memiliki jumlah jenis terbesar, yang
didukung kondisi luas pulau terbesar dan memiliki
hutan lebih luas diantara pulau-pulau di kawasan TN
Karimunjawa. Kelompok kedua adalah GT (Pulau
Genting), Kub (Pulau Kumbang), Kb (Pulau Kembar),
dan Bk (Pulau Bengkuang); pulau-pulau tersebut
mempunyai kesamaan jenis yang dominan diantaranya
Danaus genutia, Idiopsis juventa, Elymnias
hypermnestrata dan Arhopala horsfieldi. Kelompok
ketiga adalah Pulau Nyamuk (Ny) dan Pulau Parang
(Pr), mempunyai kesamaan jenis diantaranya Junonia

hedonia, Neptis leucoporos, Necaduba hermus dan
Eurema ada. Walaupun setiap kelompok memiliki
keanekaragaman serangga yang rendah, namun
memiliki kesamaan jenis yang cukup tinggi dalam
kelompoknya dan nilai kesamaan yang relatif tinggi
(Indeks Fisher's Alpha P. Nyamuk 33,05 dan P. Parang
30,28) dengan kelompok satu dan dua (Gambar 1). Nilai
kesamaan pada kelompok satu dan gabungan kelompok
dua dan tiga berada di bawah 0,50, berarti kurang dari
50% dari jumlah jenisnya adalah sama. Belum cukup
data dan infomasi yang dapat dipakai untuk membahas
secara mendalam tentang proses terjadinya gugusan-
gugusan pulau-pulau kecil dalam kawasan TN
Karimunjawa. Selain berdasarkan keanekaragaman
floranya, dimana kelompok satu, Pulau Karimunjawa
mempunyai keanekaragaman flora lebih tinggi daripada
kelompok dua, dan kelompok tiga lebih tinggi dari
kelompok dua (Djarwaningsih et a/., 2003; Yusuf etal.,

2006). Perlu penelitian yang lebih lanjut dan terarah
baik geologi, botani dan ekologi serangga di kawasan
tersebut.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat dibuat
kesimpulan yaitu ditemukan sebanyak 108 jenis
serangga di tujuh pulau-pulau kecil di kawasan TN
Karimunjawa yaitu Lepidoptera (27 jenis), Odonata (7
Jenis), Orthoptera (8 jenis), Mantodea (2 jenis),
Blatodea (9 jenis), Hymenoptera (20 jenis), Diptera (8
jenis), Coleoptera (12 jenis), dan Hemiptera (15 jenis).
Keanekaragaman serangga tertinggi ditemukan di
Pulau Karimunjawa. Ditemukan kembali sebanyak 3
jenis kupu-kupu endemik Pulau Karimunjawa yaitu
Euploea crameri karimondjawensis, Euploea

Sylvester karimondjawana dan Idea leuconoee
karimun djawae.
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Muscidaesp.l

Mycetophilidae sp.l

Neriidaesp.l

Tachinidae sp.l

Sciaridae sp.l

ALYDIDAE

Leplocorixa sp.

Ryplorlus linearis

CICADIDAE

Gryptotympana acuta

Coreidae sp. 1

Lygaeidae sp. 1

Nabiidae sp.l

PENTATOM1DAE

Calacanthus sp.

hiezara viridula

Scutellridae sp.l

Dysdercus cingulalus

Plataspidae sp. 1

Flatidae sp.l

Cercopidae sp. 1

AP1DAE

Nomia sp.

Apis cerana.

Trigona sp

Tyreus nitidulus

Amegila burnensis

Ceratina sp.

HYMENOPTERA LAIN

Braconidae sp. 1

Chrysididae sp. 1

Ichneumonidaesp.l

CHALCID1DAE

Brachymeria lasus

SCOL11DAE

Campsomeris marginella

Scolia volenhoveni

VESP1DAE

Ropalidia sp.

Polistes sp.
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0

0
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0

0

1

0

0

0

0
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6

0

i
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0
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0
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0
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0

0

0

0

0
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2

0

0
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0
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0

0

0

0

0
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0

I

0

0

1

0
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0
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0
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0

0

1

3

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

4

7

Vektor

Belurn diketahui

Belum diketahui

Parasit

Belum diketahui

Fitophagous

Fitophagous

Belum diketahui

Fitophagous

Fitophagous

Belum diketahui

Fitophagous

Fitophagous

Fitophagous

Fitophagous

Filophagous

Fitophagous

Fitophagous

Penyerbuk

Penycrbuk

Penyerbuk

Penyerbuk

Penyerbuk

Penyerbuk

Parasil

Penyerbuk

Parasit

Parasil

Penyerbuk

Penyerbuk

Predator

Predator

356



Berila Biologi 9(4) - April 2009

Delia campaniforme

F0RM1CIDAE

Oecophyla smaragdina

Pheidole spp.

Camponotus sp

Pachycondyla sp.

XYLOCOPIDAE

Xylocopa confusa

0

25

30

56

42

2

0

15

0

0

0

2

0

5

0

0

0

4

1

10

0

0

0

4

1

2

0

0

0

1

0

5

0

0

0

1

0

5

0

0

0

1

Parasit

Predator

Predator

Predator

Predator

Penyerbuk

Keterangan:
KM = Pulau Kariminjawa, GT = Pulau Genting, Kub = Pulau Kumbang. Kb = Pulau Kembar,
Ny = Pulau Nyamuk. Pr = Pulau Parang. Bk = Pulau Bengkuang

Tabel 2. Jumlah jenis dari setiap ordo serangga pada setiap lokasi pengamatan
r\ l_ I,,,,.LL :„„."„ L" K A i~\T 1/ . <U 1/ U M . .Ordo
Blattodea
Coleoptera

Diptera
Hymenoptera
Lepidoptera
Mantodea
Odonata
Orthoptera
Hemiptera

Jumlah jenis
9
12
8
20
27
2
1
8
15

KM
9
11
8
14
25
2
7
8
12

GT
3
0
0
6
12
0
4
5
0

Kub
3
0
0
D

7
0
4
4
0

Kb
3
0
0
7
7
0
4
5
0

Ny
5
1 1

3

21
2
4
6
6

Pr
5
0
3
10
18
0
4
6
4

Bk
4
0
0
3
6
0
6
4
0

Keterangan:
KM = Pulau Kariminjawa, GT = Pulau Genting, Kub = Pulau Kumbang, Kb = Pulau Kembar,
Ny = Pulau Nyamuk, Pr = Pulau Parang, Bk = Pulau Bengkuang

Tabel 3. lndeks keanekaragaman jenis serangga di TN Karimunjawa
lndeks

Shannon
Simpson's

Fisher Alpha

Evenness

KM
5.51
0.97

29.69

0.3

Ny
5,21

0.96

33.05

0,42

Pr
5.2

0,97

30.28

0,621

GT
4.21
0.93

17.20

0,408

KUB
4.09
0.93
12,14

0.5

BK
4,12
0.94

16.19

0,6

KB
4,40
0.95

14,36
0.614

Tabel 4. Keanekaragaman jenis

Lokasi

P Karimunjawa

P. Genting

P. Kumbang

P. Kembar

P.Nyamuk

P. Parang

P. Bengkuang

Total
Ind

723

87

83

75

158

108

62

Total
Jenis

96

31

25

28

58

46

24

serangga berdasarkan fungsinya pada setiap lokasi pengamatan

Fitophagous

n

31

4

4

5

11

II

3

N

283

19

18

10

52

24

10

Penyerbuk

n

29

14

9

8

23

20

7

N

94

20

30

28

47

54

13

Parasit

n

3

1

1

2

2

1

1

N

10

12

9

5

16

3

7

Predator

n

16

9

8

8

9

8

10

N

216

22

22

27

20

20

32

Perombak

n

9

3

3

3

4

4

3

N

64

3

3

3

8

4

3

Vektor

n

2

0

0

0

2

2

0

N

35

0

0

0

8

5

0

Belum
Diket.

n

7

0

0

0

0

0

0

N

48

0

0

0

0

0

0

Keterangan:
n= Jumlah jenis. N= Jumlah individu
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Gambar 1. Pengelompokkan jenis-jenis serangga yang dikoleksi di beberapa pulau di TM Karimunjawa berdasarkan
indeks kesamaan Jackard.

El

Keterangan:
LL = KM=Pulau Kariminjawa, GT = Pulau Genting Kub = Pulau Kumbang, Kb = Pulau Kembar, Ny = Pulau
Nyamuk, Pr = Pulau Parang, Bk = Pulau Bengkuang.
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